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Abstrak

Bimbingan skripsi merupakan tahapan yang sangat penting dalam pendidikan tinggi,
karena skripsi merupakan salah satu persyaratan utama untuk meraih gelar sarjana. Salah satu
permasalahan utama yang dihadapi dalam bimbingan skripsi adalah bagaimana mengelola
data konsultasi antara mahasiswa dan dosen pembimbing. Penerapan teknologi dan
pendekatan machine learning menawarkan potensi besar dalam membantu mengatasi masalah
ini. Algoritma machine learning seperti Random Forest, Gradient Boosting, dan Naive Bayes
dapat digunakan untuk menganalisis data bimbingan skripsi secara otomatis, sehingga dapat
membantu dosen dalam memantau kemajuan mahasiswa secara lebih efisien. Penelitian ini
tidak hanya bertujuan untuk memberikan solusi bagi dosen dalam memantau kemajuan
mahasiswa bimbingannya, tetapi juga menyediakan alat yang berguna bagi pihak manajemen
kampus untuk memantau kinerja dosen dalam memberikan bimbingan. Berdasarkan hasil dan
perbandingan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode Gradient
Boosting memiliki tingakan akurasi yang sangat tinggi yaitu sebesar 100% dibandingkan
dengan Random Forest yang nilai akurasi sebesar 98.8% dan Naive Bayes dengan nilai akurasi
sebesar 97.4%. Dari hasil data testing menggunakan algoritma Naive Bayes, Gradient
Boosting, dan Random Forest memiliki tingkat akurasi yang berbeda tetapi jumlah prediksi
yang sama yaitu dari data testing sebanyak 235 data, sebanyak 25 data dinyatakan “Belum
Layak” dan 210 data dinyatakan “Layak’ berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Kata Kunci-Binbingan Konsultasi, Machine Learning, Random Forest, Gradient Boosting,
Naive Bayes
Abstract

Thesis guidance is a crucial stage in higher education, as the thesis is one of the
primary requirements for earning a bachelor's degree. One of the main challenges in thesis
guidance is managing consultation data between students and their supervisors. The application
of technology and machine learning approaches offers significant potential in addressing this
issue. Machine learning algorithms such as Random Forest, Gradient Boosting, and Naive
Bayes can be utilized to automatically analyze thesis guidance data, thereby assisting
supervisors in efficiently monitoring student progress. This research aims not only to provide a
solution for supervisors in monitoring the progress of their students but also to offer a valuable
tool for umiversity management to evaluate the performance of supervisors in providing
guidance. Based on the results and comparisons conducted, it can be concluded that the
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Gradient Boosting method achieves the highest accuracy, reaching 100%, compared to Random
Forest with an accuracy of 98.8% and Naive Bayes with an accuracy of 97.4%. From the testing
data results using the Naive Bayes, Gradient Boosting, and Random Forest algorithms, different
accuracy levels were observed. However, the prediction outcomes were consistent: out of 235
testing data, 25 data points were classified as "Not Eligible," and 210 data points were
classified as "Eligible" based on the established criteria.

Keywords—Consultation Guidance, Machine Learning, Random Forest, Gradient Boosting,
Naive Bayes

1. PENDAHULUAN

Bimbingan skripsi merupakan tahapan yang sangat penting dalam pendidikan tinggi,
karena skripsi merupakan salah satu persyaratan utama untuk meraih gelar sarjana. Skripsi
bukan hanya menjadi tolok ukur kemampuan akademik, tetapi juga melibatkan keterampilan
penelitian, analisis data, dan penerapan teori-teori yang telah dipelajari selama perkuliahan.
Dalam proses penyelesaian skripsi, mahasiswa memerlukan bimbingan intensif dari dosen
pembimbing. Peran dosen pembimbing sangat penting dalam memberikan arahan, saran, dan
masukan bagi mahasiswa untuk memastikan penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik dan sesuai standar akademik.

Pengertian konsultasi merupakan bentuk hubungan saling membantu yang dilakukan
oleh seorang ahli yang dikenal sebagai konsultan. Selain itu, konsultasi juga dapat diartikan
sebagai pendapat atau pertimbangan seseorang terhadap suatu persoalan. Bimbingan dan
Konseling adalah usaha yang sistematis, objektif, logis, berkesinambungan, dan terencana yang
dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan Konseling untuk mendukung perkembangan
peserta didik/konseli dalam mencapai kemandirian hidupnya. [1]. Definisi yang lain bimbingan
konseling merupakan rancangan layanan kegiatan konseling yang disusun berdasarkan
kebutuhan siswa dalam kurun waktu tertentu. [2]. Program tersebut meliputi berbagai elemen
yang dirancang untuk menjalankan layanan konseling dan bertujuan mencapai sasaran kegiatan
konseling di sekolah. [3].

Namun, mengelola proses bimbingan skripsi dengan jumlah mahasiswa yang besar
bukanlah hal yang mudah, terutama di institusi seperti Universitas Raharja. Banyaknya
mahasiswa yang harus dibimbing oleh dosen, ditambah dengan berbagai kesulitan yang dialami
mahasiswa, seperti kurangnya pemahaman terhadap topik penelitian atau ketidakmampuan
untuk menyusun skripsi dengan baik, sering kali menyebabkan beban kerja yang tinggi bagi
dosen pembimbing. Selain itu, tantangan lainnya adalah bagaimana memantau dan mengelola
kemajuan mahasiswa secara efektif dan efisien. Dalam situasi ini, banyak dosen mengalami
kesulitan dalam memberikan bimbingan yang optimal karena keterbatasan waktu dan kapasitas.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi dalam bimbingan skripsi adalah
bagaimana mengelola data konsultasi antara mahasiswa dan dosen pembimbing. Dalam banyak
kasus, data tersebut tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga sulit untuk melakukan
pemantauan secara teratur terhadap kemajuan setiap mahasiswa. Kurangnya sistem pemantauan
yang memadai dapat mengakibatkan beberapa mahasiswa tertinggal dalam proses bimbingan,
sementara dosen mungkin tidak menyadari masalah ini hingga terlambat untuk memberikan
intervensi.

Dengan adanya permasalahan ini, muncul kebutuhan untuk mencari solusi yang lebih
efektif dalam mengelola dan memantau proses bimbingan skripsi. Penerapan teknologi dan
pendekatan machine learning menawarkan potensi besar dalam membantu mengatasi masalah
ini. Algoritma machine learning seperti Random Forest, Gradient Boosting, dan Naive Bayes
dapat digunakan untuk menganalisis data bimbingan skripsi secara otomatis, sehingga dapat
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membantu dosen dalam memantau kemajuan mahasiswa secara lebih efisien. Algoritma ini
mampu memproses data dengan lebih cepat dan memberikan prediksi yang akurat tentang
perkembangan mahasiswa, sehingga dosen dapat memberikan bimbingan yang lebih tepat
waktu dan sesuai dengan kebutuhan setiap mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

/Input Dataset/

algoritma Random Forest,
Gradient Boosting, dan Maive ¢ Proses Testing

!
/ Hasi /

Gambar 1. Tahapan penelitian

A. Pengumpulan Data

Persiapan awal yang dilakukan adalah mempersiapkan kumpulan data yang akan di
gunakan untuk data training yang mencakup periode Genap tahun akademik 2022-2023
sebanyak 260 pengajuan, serta periode Ganjil tahun akademik 2023-2024 sebanyak 172
pengajuan. Dengan demikian, total data pelatihan yang tersedia adalah 432 pengajuan. dataset
menggunakan format CSV agar tools Orange dapat melakukan pembacaan file. adapun isi data
tersebut sebagai berikut:

Tabel 1. Isi Data Training

1. Diploma 3 | Komputerisasi Akunransi 2 1 1
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2. Diploma 3 | Manajemen Informatika 27 13 14
3. Strata 1 Akuntansi 30 23 7
4, Strata 1 Manajemen Retail 28 25 3
5. Strata 1 Sistem Informasi 120 93 27
6. Strata 1 Sistem Komputer 50 39 11
7. Strata 1 Teknik Informatika 175 133 42
TOTAL 432 372 105

B. Machine learning

Machine learning merupakan salah satu cabang dari artificial intelligence atau
kecerdasan buatan yang memungkinkan sistem mengadaptasi kemampuan manusia dalam
belajar. Machine learning adalah implementasi Al yang memungkinkan komputer mempelajari
data dan pola tanpa memerlukan pengkodean khusus [4]. Sistem komputer belajar dari data,
pola, dan perilaku pengguna dan membuat keputusan sesuai kebutuhan dengan intervensi
manusia yang minimal [5]. Pengertian lain Machine learning adalah cabang lain dari ilmu
komputer yang bertujuan merancang algoritma untuk memungkinkan komputer belajar melalui
data, sehingga sering disebut sebagai "learn from data" [6].

C. Algoritma Random Forest

Random Forest adalah pengembangan dari metode Decision Tree yang memanfaatkan
sejumlah Decision Tree, di mana setiap Decision Tree dilatih menggunakan sampel individu,
dan setiap atribut dipecah berdasarkan subset atribut yang dipilih secara acak. [7]. Random
Forest memiliki beberapa keunggulan, yaitu mampu meningkatkan akurasi meskipun terdapat
data yang hilang, tahan terhadap outliers, serta efisien dalam penyimpanan data. Selain itu,
metode ini memiliki proses seleksi fitur yang dapat memilih fitur terbaik, sehingga
meningkatkan performa model klasifikasi [8]. Definisi yang lain Random Forest Classifier
adalah algoritma machine learning yang memanfaatkan ansambel pohon keputusan untuk
mengklasifikasikan data secara efektif. Algoritma ini membangun sejumlah pohon keputusan
selama proses pelatihan dan menentukan kelas prediksi berdasarkan mode kelas dari
masing-masing pohon [9]. Untuk menentukan impurity atau ketidakmurnian dalam tiap pohon
keputusan, digunakan rumus Gini Impurity:

Gini = 1 — % p, (1)

Dimana:
n adalah jumlah kelas dalam kode.

Pi adalah probabilitas dari keals i dalam node tersebut, yang dihitung dengan cara
membagi jumlah sampel i/ dengan total dalam node.

D. Algoritma Gradient Boosting

Gradient Boosting adalah metode supervised learning berbasis decision tree yang
digunakan untuk tugas klasifikasi. Algoritma ini bekerja secara bertahap dengan menambahkan
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prediktor baru ke dalam ensemble untuk memperbaiki kesalahan prediksi yang dibuat oleh
model sebelumnya [10]. Konsep ensemble secara sederhana digambarkan sebagai
penggabungan keputusan dari berbagai model pembelajaran, di mana kelas yang memperoleh
mayoritas 'suara’ akan menjadi prediksi akhir dari keseluruhan ensemble. Gradient Boosting
dimulai dengan membangun pohon klasifikasi awal dan secara bertahap menyesuaikan
pohon-pohon berikutnya dengan meminimalkan fungsi kerugian. [11]. Gradient Boosting
Machine (GBM) memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode machine learning
lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa GBM dapat meningkatkan akurasi prediksi, dengan
nilai R kuadrat dan RMSE lebih dari 80 persen, dibandingkan model terbaik industri seperti
algoritma Random Forest dan regresi linier. [12]. Jika digunakan dalam konteks regresi,
residual r; dari data pada tahap ke-m dihitung sebagai:

T = yi o Fm—l(xi) (2)

Dimana:
™ adalah residual atau error untuk data x; pada tahap m,
y; adalah nilai aktual target untuk data x;,
F,._;adalah prediksi kumulatif dari seluruh model pada tahap m—1.

E. Algoritma Naive Bayes

Klasifikasi Bayes Naif adalah algoritma klasifikasi probabilistik yang didasarkan pada Teorema
Bayes dan asumsi kemerdekaan fitur, algoritma ini digunakan untuk memprediksi probabilitas
suatu data baru milik suatu kelas tertentu. Teorema Bayes adalah rumus matematika yang
digunakan untuk memperbarui probabilitas suatu peristiwa berdasarkan informasi terbaru
[13][14]. Definisi lain Naive Bayes Classifier adalah metode klasifikasi yang didasarkan pada
Teorema Bayes. Metode ini menggunakan pendekatan probabilitas dan statistik yang
diperkenalkan oleh ilmuwan Inggris, Thomas Bayes. Teorema ini memprediksi peluang di masa
depan berdasarkan pengalaman di masa lalu, sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes. [15].
Teorema ini menyatakan bahwa suatu peristiwa A yang terjadi setelah mengetahui peristiwa B
dapat dihitung dengan rumus berikut:

_ _P(O).P(C)-P(0)..P(C)
P(xl, Xy e xn) = 3)

P(x1’ Xy X

Dimana:

P (x 1 Xy xn) adalah probabilitas posterior, yaitu probabilitas bahwa data termasuk

dalam kelas C mengingat fitur x Xy X

P(C) adalah probabilitas awal (prior) dari kelas C.
P(xi|C) adalah probabilitas bersyarat dari fitur X, diberikan kelas C.

P(x Xy xn) adalah probabilitas gabungan dari fitur-fitur x pXp X yang

biasanya dianggap konstan dalam perhitungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pengujian dilakukan menggunakan algoritma Random Forest, Gradient Boosting, dan
Naive Bayes pada dataset yang berjumlah 667 data, yang dibagi menjadi dua bagian, yaitu data
training sebanyak 432 data (65%) dan data testing sebanyak 235 data (35%).

Data training dihubungkan dengan model algoritma Random Forest, Gradient Boosting,
dan MNaive Bayes untuk proses pembelajaran, kemudian hasil dari pembelajaran tersebut
dihubungkan ke widget Test and Score untuk dievaluasi menggunakan Confusion Matrix.
Sementara data testing akan di hubungkan dengan widget predictions dan model algoritma
Random Forest agar data dapat di prediksi berdasarkan dengan data yang telah di pelajari oleh
model.

A. Analisa Prediksi Algoritma Random Forest

D Data

et -
T
. e > ‘:’
Data Testing e Predictions o e
“eh g
- ‘o, 5 Confusion Matrix
Random Forest Zer g
Ay
| = L %
%,,#
&7 -
Data Training Test and Score % /
ROC Analysis
Gambear 2. Prediksi Igoritma Random Forest
i Confusion Matrix - Orange - O x
. Clicking on cells or in headers outputs the
Learners I esponding data instances LTI of probabilities [
Random Forest
Predicted
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2?2 B | =432 B -432

Gambar 3. Confusion Matrix (Random Forest)

Selanjutnya data akan dievaluasi menggunakan Confusion Matrix, sehingga menghasilkan nilai
True Positive (TP) = 102.4, False Positif (FP) = 2.2, False Negatif (FN) = 2.6, dan False Positif
(FP) = 324.8. Sehingga dari hasil nilai di atas dapat dihitung untuk menentukan CA
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(Classification Accuracy), Precision, Recall, dan F1 score.hasil perhitungannya dapat dilihat
pada table 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Confusion Matrix (Random Forest)

Algortima CA Precision Recall F1 Score
Random Forest 0.9889 0.9789 0.9752 0.9763

B. Analisa Prediksi Algoritma
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Gambar 4. Pengujian algoritma Gradient Boosting
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Gambar 5. Confusion Matrix (Gradient Boosting)

Selanjutnya data akan dievaluasi menggunakan Confusion Matrix, sehingga menghasilkan nilai
True Positive (TP) = 105, False Positif (FP) = 0, False Negatif (FN) = 0, dan False Positif (FP) =
327. Sehingga dari hasil nilai di atas dapat dihitung untuk menentukan CA (Classification
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Accuracy), Precision, Recall, AUC (Area Under the Curva), dan F1 score.hasil perhitungannya
dapat dilihat pada table 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Confusion Matrix (Gradient Boosting)

Algortima CA Precision Recall F1 Score
Gradient Boosting 1.0 1.0 1.0 1.0

C. Analisa Prediksi Algoritma
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Gambar 7. Confusion Matrix (Naive Bayes)

Selanjutnya data akan dievaluasi menggunakan Confusion Matrix, sehingga menghasilkan nilai
True Positive (TP) = 100.9, False Positif (FP) = 7.2, False Negatif (FN) = 4.1, dan False Positif
(FP) = 319.8. Sehingga dari hasil nilai di atas dapat dihitung untuk menentukan CA
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(Classification Accuracy), Precision, Recall, AUC (Area Under the Curva), dan F1 score.hasil
perhitungannya dapat dilihat pada table 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Confusion Matrix (Naive Bayes)

Algortima CA Precision Recall F1 Score

Naive Bayes 0.974 0.933 0.960 0.947

D. Hasil

Dari hasil prediksi menggunakan algoritma Random Forest, Gradient Boosting, dan Naive
Bayes maka didapatkan algoritma terbaik untuk menyelesaikan permasalahan prediksi

mahasiswa yang belum layak mengikuti sidang skripsi. Hasil terbaik disajikan dalam bentuk
Tabel 5.

Tabel 5. Algoritma Terbaik

Algortima CA Precision | Recall | F1 Score AUC
Random Forest 98.8% 97.8% 97.5% 97.6% 97,6%
Gradient Boosting 100% 100% 100% 100% 100%
Naive Bayes 97.4% 93.3% 96% 94.7% 96%

Hasil yang terbaik adalah algoritma Gradient Boosting, karena semua nilai menyatakan 100%
dibandingkan dengan Random Forest yang nilai akurasi sebesar 98.8% dan Naive Bayes dengan
nilai akurasi sebesar 97.4%. meskipun demikian ketiga algoritma ini dapat memprediksi data
dengan jumlah yang sama yaitu dari data testing sebanyak 235 data, sebanyak 25 data
dinyatakan “Belum Layak” dan 210 data dinyatakan “Layak” berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Selanjutnya data tersebut di import pada database untuk diolah agar dapat
menghasilkan grafik yang mudah dimengerti pada tampilah dashboard bimbingan konsultasi.

Konsultasi ==

° 95 235 e 4432
Dosen

Mahasiswa

Kelayakan Berdasarkan Jurusan

Grafik Konsultasi Mulai Tanggal 2024-03-01 - 2024-09-30

S PO O D H A F DD PSS ® OO DB PSS
IO S S g O I I S S
P i o o i R

Gambar 8. Dashboard bimbingan konsultasi
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Pada gambar 8 adalah dashboard utama yang menerangkan bahwa terdapat jumlah dosen
pembimbinga sebanyak 95 dosen, jumlah mahasiswa skripsi sebanyak 235 mahasiswa, dan
jumlah data bimbingan konsultasi sebanyak 4432 data.

Konsultasi = [0 MAIN MENU 2 £ Fajar Nuriman
@ Doshboard
Data Bimbingan Konsultasi
& DataDosen show| 5 entries search:
& Dota Mahasiswa
Tanggal Dosen Mahasiswa Perihal
1 29-09-2024 16:32 20004 - Ninda Lutfiani, S.Kem. MTL 2031431679 - Mustefa Kamal Bimbingan TA/ SKRIPS|
2 28-08-2024 10:51 20004 - Ninda Lutfiani, S Ko, MTL 2031431679 - Mustefa Kamal Bimbingan TA/ SKRIPS|
3 26-08-202410:00 16008 - Eko Purnama Harahap, S Ko, M. 1921424150 - Randiy Rifiy Bimbingan TA/ SKRIPS
4 28-09-2024 20:54 18002 - Ari Asmawati, S.Kom., M.T.. 201431557 - Putri Juliani Bimbingan TA/ SKRIPS|
5 28-09-2024 2014 16008 - Eka Purnama Harohap, SKom., M.T. 1921424150 - Randy Rifiy Bimbingan TA/ SKRIPS|
5 28-08-202419:38 02018 - Prof. Dr. Hender, SXom, MKom. 201436177 - Jinan Us Mutiawati Bimbingan TA/ SKRIPS
7 28-09-202419:39 02019 - Prof. Dr. Henderi, S.Kom,, MKom. 201438177 - Jihan Lis Mutiawati Bimbingan TA/ SKRIPS|
8 28-09-202419:39 02018 - Prof. Dr. Henderi, S.Kom, M.Kom. 201436177 - Jihan Lis Mutiawati Bimbingan TA/ SKRIPS|
E} 28-09-202419:35 02018 - Prof. Dr. Henderi, S.Kom, MKom. 2011438177 - Jihan Lis Mutiawati Bimbingan TA/ SKRIPS!
10 28-09-2024 19:39 02018 - Prof. Dr. Henderi, S.Kom, MKom. 2011438177 - Jihan Lis Mutiawati Bimbingan TA/ SKRIPS|
(oo Q2 [ ]+ ] 5] oo [ won
Privacy Policy Terms of Use opyright 2020 Universitas Raharja

Gambar 9. Data bimbingan konsultasi

Pada gambar 9 adalah menu data konsultasi yang menerangkan detail dari setiap konsultasi
yang di inputkan oleh mahasiswa setelah melakukan bimbingan, data yang tampil dapat di lihat
detailnya sehingga dapat dimonitoring.

Konsultasi  + T MAIN MENU i 2 Fajar Nuriman
3 nvoiable

@ Deshboard

£ Data Konsultasi Data Dosen Pembimbing

& ootaposen
show| 1o |ontries search:

o Mal
Data Mahasiswa
Dosen Jumiah Mahasiswa sumiah Konsutasi

Ruli Supriati SKom, M4

2 ooe Novi Chalisoh, §.505, MM. E] @
3 o0 Tuti Nurhoon, SKom, ML
4 omes Mohamad ifran Sanni, MH, MM @
5 oson Triyono, S Xom, M. @
6 14024 assi ulianjan, Mpd. m
7 13000 Ageng Setiani &, $Kom, WS, MTI
s 200 Muhamad ip Suhaspi, 5 B M Pd. EJ
s 03008 Sugeng Santoso, MXom @
0 05088 tuis Sitinur Aisyah, MKem EJ

Provious

Gambar 10. Data dosen pembimbing
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Pada gambar 10 adalah menu data dosen pembimbinga, yang dimana data tersebut
menampulkan jumlah mahasiswa yang di bimbing, dan jumlah data bimbingan selama proses
bimbingan dilakukan.

Konsultasi -

©  Fojor Nuriman
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§
§
- ;
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Gambar 11. Data mahasiswa skripsi

Pada gambar 11 adalah data mahasiswa skripsi, yang dimana data tersebut menampilkan jumlah
bimbingan per pembimbing, serta isi dari bimbingan tersebut. Menu ini sangat diperlukan untuk
memonitoring seluruh mahasiswa dalam menjalankan bimbingan dengan dosen pembimbingan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan perbandingan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Metode Gradient Boosting memiliki tingakan akurasi yang sangat tinggi yaitu sebesar
100% dibandingkan dengan Random Forest yang nilai akurasi sebesar 98.8% dan Naive
Bayes dengan nilai akurasi sebesar 97.4%.

2. Dari hasil data testing menggunakan algoritma Naive Bayes, Gradient Boosting, dan
Random Forest memiliki tingkat akurasi yang berbeda tetapi jumlah prediksi yang sama
yaitu dari data testing sebanyak 235 data, sebanyak 25 data dinyatakan “Belum Layak”
dan 210 data dinyatakan “Layak” berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan

3. pada penelitain ini bisa disimpulkan bahwa algoritma Gradient Boosting memiliki
performa yang lebih baik dibandingkan dengan Naive Bayes dan Random Forest untuk
masalah prediksi data bimbingan konsiltasi.

5. SARAN

Saran-saran untuk untuk penelitian lebih lanjut untuk menutup kekurangan penelitian.
Tidak memuat saran-saran diluar untuk penelitian lanjut.
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adapun saran yang dapat diberikan untuk pengambang penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut:

1. Dalam melakukan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang berbeda dan
perlu dilakukan penambahan parameter yang lain dan belum dilakukan pengujian pada
penelitian ini, hal ini bertujuan untuk mendapatkan tingkat akurasi yang lebih baik.

2. Untuk Universitas Raharja selaku penyelenggara pendidikan tinggi agar dapat lebih
aktif untuk membimbing mahasiswa yang sedang berada pada tingkat akhir atau skripsi,
agar tingkat kelulusan dapat mencapai 100% setiap tahun.
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